BAB I
LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Landasan Teori

1. Belajar
a. Pengertian belajar
Dalam kamus besar bahasa Indonesia, secara etisdlelgjar
memiliki arti “berusaha memperoleh kepandaian #tau”.*
Sedangkan secara terminologi definisi belajar blanya
dikemukakan oleh para ahli antara lain:

1) Menurut Lester D. Crow dan Alice Crow

"Learning is acquisitation of habits, knowledge, and
attitude it involves new ways of doing things, &naperates in an
individual's attempts to over come obstacles omutjust to nem
situation$
Artinya belajar adalah hasil yang dicapai dari kehan,
pengetahuan, sikap. Ini mencakup cara baru dalatakoi@n
sesuatu dan mengoperasikannya atau menguasahakdidaiam
usaha seseorang untuk mengatasi hambatan atausuaikgn diri
dengan keadaan yang baru.

2) Menurut Oemar Hamalik belajar adalah modifikasi uata
memperteguh kelakuan melalui pengalantear(ing is defined as
the modification or strengthening of behavior thgbu
experiencingg Menurut pandangan ini belajar merupakan suatu
proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil afaant Belajar
bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dayiyakni

! Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indondé&mus Besar Bahasa Indonesidakarta:
Balai Pustaka, 2005), Cet. IIl, him. 17.

2 Lester D. Crow and Alice Crow, Education PsycologyNew York: American Book
Company, 1958), him. 225.



mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaaih laikan
melainkan pengubahan kelakdan

3) Slameto menyebutkan “belajar ialah suatu prosedausang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perobtimgkah
laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasjaf@mannya
sendiri”?

4) Muhibbin Syah menyebutkan bahwa belajar dapat dipah
sebagai tahapan perubahan seluruh tingkah lakwiddiyang
relative menetap sebagai hasil pengalaman danakatelengan
lingkungan yang melibatkan proses kognitif.

5) Dalam KitabMudkhola ilal Manahij wa Turuqut Tadris

6;.1,.\).\33\.:\.\.«:; oe e;’xg;\ay\‘;é)z\&i}ﬁebﬂ\
Artinya:

” Belajar adalah merubah dengan meakgn pelatihan”.

Dari definisi para ahli di atas, dapat disimpulkdahwa
pengertian belajar, yaitu suatu usaha yang dilakideseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baroars
keseluruhan yang ditampakkan dalam peningkatan kkpea
pengetahuan, sikap, tingkah laku, pemahaman, kepden (dengan
serangkaian kegiatan membaca, mengamati, mendamgankeniru
dan lain sebagainya) dan bisa dikatakan bahwajabeldalah mencari
ilmu untuk memperoleh pengetahuan sehingga dekajaidupannya

meningkat. Hal ini dinyatakan dalam surat Mujadadafat 11 yang

berbunyi:

OxCNAA Lo I ¢ O&e@06% OB
JEE@ o= ON.LA FONO BHMURGCGEL -9
GINES B O0XIHAe &

% Prof. Dr. Oemar HamalikProses Belajar Mengajar(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), Cet
VI, him.27

* Slameto Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengarufilakarta: Rineka Cipta, 2006), him.
2.

® Muhibbin Syah, M. EdPsikologi Pendidikan dengan Pendekatan BafBandung: PT
Remaja Rosdaskarya, 2000), Cet. V, him. 93

® M. Muzamil Basir dan M. Malik M. SaidMudkhola ilal Manahij wa Turuqut Tadris
(Mekkah: Darul Liwa’,t.th.),him. 64.
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Artinya:
"Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan ademu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis”, Maka lapangiamiiscaya Allah
akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dilata'Berdirilah
kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan menikggi orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang idibderu
pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha nengedapa yang
kamu kerjakan.(QS. Al Mujidalah: ayat 11)
b. Ciri-ciri belajar

Dari beberapa definisi para ahli di atas, dapatgislkan adanya
beberapa ciri belajar, yaitu:
1) Perubahan terjadi secara sadar
2) Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fuomgdi
3) Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif
4) Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara
5) Perubahan dalam belajar bertujuan dan terarah
6) Perubahan mencakup seluruh aspek tingkalf laku

c. Prinsip-prinsip belajar

Menurut Davies (1991), di dalam tugas melaksangbases

belajar mengajar, seseorang guru harus memperhatieberapa

prinsip belajar berikut:

" Departemen Agama RAl Qur andan Terjemal{Semarang: CV. Asy-Syifa, 2001)
8 SlametoBelajar dan Faktor-faktor yang Mempengarptilm. 3- 4
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1) Hal apapun yang dipelajari murid, maka ia harus pedajarinya
sendiri. Tidak seorangpun yang dapat melakukanakagibelajar
tersebut untuknya.

2) Setiap murid belajar menurut tempo (kecepatanngayllis dan
untuk setiap kelompok umur, terdapat variasi dalessepatan
belajar

3) Seorang murid belajar lebih banyak bilamana sdtiagkah segera
diberikan penguatamdinforcement

4) Penguasaan secara penuh dari setiap langkah-langkah
pembelajaran, memungkinkan murid belajar secaih edrarti

5) Apabila murid diberikan tanggung jawab untuk merajael
sendiri, maka ia lebh termotivasi untuk belajan gaakan belajar
dan mengingat lebih bark.

d. Aktivitas Peserta didik

Aktivitas peserta didik sama maknanya dengan pé&hyugang
menghendaki gerakan fungsi otak individu yang lelajktivitas
tersebut menghasilkan perubahan tingkah laku bepgrgetahuan,
sikap dan keterampilan (Marial, 1993). Aktivitas thalkh diperlukan
dalam proses belajar mengajar untuk memperolehep@mgan karena
esensi dari pengetahuan adalah kegiatan, aktibi#dls secara fisik
maupun mental (Semiawan, 1992).

Indikator yang menyatakan aktivitas peserta dichkaoh proses
belajar mengajar menurut Paul B. Diedrich yang ftiikiardiman
(2001), adalah:

1) Visual activities seperti membaca, memperhatikan gambar,

demontrasi dan mengamati percobaan

2) Oral activitiesseperti menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi

saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawadiskwasi dan

interupsi.

° Dr. Aunurrohman,. M. Pdelajar dan Pembelajarar{Pontianak: Alfabeta, 2009) him. 113-
114
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3) Listening activitiesseperti mendengarkan uraian, mendengarkan
percakapan, mendengar diskusi dan mendengarkato pida

4) Writing activitiesseperti menulis, membuat laporan, mengisi angket
dan menyalin.

5) Drawing activitiesseperti menggambar, membuat grafik, membuat
peta dan diagram.

6) Motor activities seperti melakukan percobaan, membuat kontruksi
model, dan melakukan demontrasi.

7) Mental activitiesseperti menanggapi, mengingat, memecahkan soal,
menganalisa, melihat hubungan dan mengambil kegaitus

8) Emotional activitiesseperti menaruh minat, merasa bosan, gembira,
bersemangat, bergairah, berani, tegang, dan gdgup.

Oleh karena itu, tidak semua metode belajar dapahlmerikan
kegiatan yang sama banyak, maka guru hendaknya gueakan
berbagai metode pembelajaran yang bervariasi agaroteh berbagai
aktivitas.

e. Hasil belajar

Menurut Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indondsmasil”
adalah sesuatu yang diadakan (dibuat, diladikdet) usaha (pikirarij
dan “belajar adalah suatu proses untuk memperaelgiahuan atau
ilmu”*2,

Menurut Dimyati dan Mudjiono, hasil belajar adalaasil dari
proses belajar yang berupa perubahan tingkah ltw @eningkatan
kemampuan mental peserta didik berupa dampak peagajdan
dampak pengiring. Dampak pengajaran yaitu hasipydapat diukur
seperti tertulis dampak angka rapor atau angkardgézah. Dampak
pengiring adalah terapan pengetahuan dan kemanapbatang lain.

% sadirman, A. M. Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, PedomangBauru Dan
Calon Guru,(Jakarta: Rajawali, 1992), Cet IV, him. 101

™ Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indoné&simus Besar Bahasa Indonesialm. 300.

2 Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indon&simus Besar Bahasa Indonesialm.17
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Menurut Nana sudjana, hasil belajar adalah kemampua
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia meneringmgalaman
belajarnya® Sedangkan menurut Mulyono Abdurrahman, hasil aelaj
adalah “kemampuan yang dimiliki peserta didik sdtelmelalui
kegiatan belajar*?

Menurut Benyamin Bloom yang secara garis besar
mengklasifikasikan hasil belajar menjadi 3 ranaituya
1) Ranah kognitif

Ranah kognitif berkenaan hasil belajar intelekiaag terdiri dari

6 aspek yaitu: pengetahuan atau ingatan, pemahaapdiRasi,
analisis, sintesis, dan evaluasi

2) Ranah afektif
Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang tertis & aspek
yaitu : penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaaganisasi, dan
internalisasi.

3) Ranah psikomotorik
Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belagtgr&mpilan
dan kemampuan bertindak. Ada 6 aspek ranah psikoikogtaitu:
keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseparakan reflek,
keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampiaiplkeks dan
gerakan ekspresif dan interpretatif.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bdtasd belajar
adalah penguasaan keterampilan dan pengetahuarniyaitigi peserta
didik setelah melalui kegiatan belajar, berupa dampengajaran
(kognitif) yang ditunjukkan dengan nilai tes atalainyang diberikan
guru dan dampak pengiring (afektif dan psikomoforigang
ditunjukkan dengan perubahan tingkah laku atau ngdaitan

3 Dr. Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar MengajafBandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1999), Cet. VI him. 22

14 Mulyono AbdurrahmarPendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajéiakarta: Rineka Cipta,
1999), him. 37.

15 Dr. Nana Sudjan®enilaian Hasil Proses Belajar Mengajatim 22

14



kemampuan, hal ini dimaksudkan bahwa hasil belaghubungan
dengan kemampuan yang diperoleh seseorang dalamukbgang
saling berkaitan antara pengetahuan, keterampitansikap.
f. Faktor- faktor yang mempengaruhi pembelajaran
Hasil belajar akan dipengaruhi oleh banyak faksaGara garis
besar faktor yang mempengaruhi hasil belajar ddpdasifikasikan
menjadi dua, yaitu faktor intern dan ekst&n.
1. Faktor intern
Faktor intern adalah faktor-faktor yang berasal datam diri
peserta didik. Faktor intern dikelompokkan menjafdiktor
jasmaniah, faktor psikologis, dan faktor kelelahan.
a) Faktor jasmaniah meliputi faktor kesehatan dantdatanh.
b) Faktor psikologi meliputi intelegensi, perhatianinat, bakat,
motif, kematangan, dan kesiapan.
c) Faktor kelelahan
Dibedakan menjadi dua, yaitu kelelahan jasmani dan
rohani. Kelelahan jasmani seperti lemah lungladasgkan
kelelahan rohani seperti adanya kelesuan dan keaosa
2. Faktor ekstern
Faktor ekstern dikelompokkan menjadi tiga, yaitiktda
keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat.
a) Faktor keluarga
Peserta didik akan menerima pengaruh dari keluarga
berupa cara orang tua mendidik, relasi antar aagkeluarga,
suasana rumah tangga, dan keadaan ekonomi keluarga.
b) Faktor sekolah
Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mamgak
metode mengajar, kurikulum, relasi guru dan pesdrtkk,

relasi peserta didik dengan peserta didik, disigekolah,

16 SlametoBelajar dan Faktor-faktor yang Mempengarphim. 54.

15



pelajaran dan waktu sekolah, standar pengajaraalitds

pengajaran, keadaan gedung, metode belajar das rtuigah.
c) Faktor masyarakat

Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga

berpengaruh terhadap belajar peserta didik. Penhgaruerjadi

terkait dengan keberadaan peserta didik denganarsst.

Faktor ekstern yang mempengaruhi hasil belajar yaalgg
dominan adalah kualitas pengajaran, kualitas pargajadalah
tinggi rendahnya atau efektif tidaknya proses belapengajar
dalam mencapai tujuan pengajaran. Faktor interrm@kepuan
peserta didik) dan faktor ekstern (kualitas pengajamempunyai
hubungan berbanding lurus dengan hasil belajartedielik *’

2. Pembelajaran Matematika
1. Pengertian pembelajaran

Menurut Gagne sebagaimana yang dikemukakan olelyavtzr
E. Bell Gredler (1991: 207) bahwa pembelajaran aidakeperangkat
acara peristiwa eksternal yang dirancang untuk oilanty terjadinya
proses belajar yang sifatnya interffaPengertian ini mengisyaratkan
bahwa pembelajaran merupakan proses yang sengajacdinakan dan
dirancang sedemikian rupa dalam rangka memberilearubn bagi
terjadinya proses belajar.

Komponen yang harus ada demi terciptanya sistegkuimgan
yang memungkinkan terjadinya proses belajar mengajalah tujuan,
materi/bahan ajar, metode dan media, evaluask/geberta didik, dan
adanya pendidik/guru.

2. Pembelajaran Matematika

" Nana Sudjan@enilaian Hasil Proses Belajar Mengajarim. 41.

®Drs. H. Mgs. Nazaruddin, MM,Manajemen Pembelajaran (Implementasi Konsep,
Karakteristik dan Metodologi Pendidikan Agama IsldinBekolah Umum),Yogjakarta: Sukses Offset,
2007) Cet. I, him. 162
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Menurut Reyt.,et al. (1998:4) matematika di defkas sebagai
(1) studi pola dan hubungafstudy of patterns and relationships)
dengan demikian masing-masing topik itu akan satiagalinan satu
dengan yang lain yang membentuknya, (2). Cara kerfivay of
thinking) yaitu memberikan strategi untuk mengatur, mengsinadan
mensintesa data atau semua yang ditemui dalam ahasahari-hari,
(3). Suatu seni(an art) yaitu ditandai dengan adanya urutan dan
konsistensi internal, dan (4) sebagai bal{adanguagedipergunakan
secara hati-hati dan didefinisikan dalam term dgmb®| yang akan
meningkatkan kemampuan untuk berkomunikasi akanss&eadaan
kehidupan riil, dan matematika itu sendiri, seBpgebagai alga tool)
yang dipergunakan oleh setiap orang dalam menghacdydupan
sehari-hart®

Hakikat belajar matematika adalah suatu aktivit@mntal untuk
memahami arti dan hubungan-hubungan serta symindles;
kemudian diterapkannya pada situasi nyata. Schigen{@985)
mendefinisikan bahwa belajar matematika berkaitangdn apa dan
bagaimana menggunakannya dalam membuat keputusank un
pemecahan masaldh.

Sedangkan pembelajaran matematika adalah prosekegj@atan
guru mata pelajaran matematika dengan mengajarkatenmatika
kepada peserta didik yang di dalamnya terkandungyaipuntuk
menciptakan iklim dan pelayanan terhadap kemammaensi, minat,
bakat dan kebutuhan peserta didik tentang mateangtdng amat
beragam agar terjadi interaksi optimal antara giemgan peserta didik
serta antara peserta didik dengan peserta didiknyai dalam

mempelajari  matematika sebagai wahana untuk menumbu

¥syarifuddin, Pembelajaran Matematika Sekolah,
http://syarifartikel.blogspot.com/2009/07/pembelajamatematika-sekolah-1.html (Senin, 13 Oktober
2010, 11.06)

2 prof. Dr. Hamzah B. Uno, M. Pd/odel Pembelajaran (Menciptakan Proses Belejar
Mengajar Yang Kreatif Dan EfektifjJakarta: Bumi Aksara, 2009) him, 130
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kembangkan kecerdasan, kemampuan, serta membeapsibddian

peserta didik.

Dalam pembelajaran Matematika tidak dapat dilaksamaecara
melompat-lompat tetapi harus tahap demi tahap, ldimdengan
pemahaman ide dan konsep yang sederhana sampajakejeyang
lebih kompleks. Peserta didik tidak mungkin dapatnpelajari konsep
lebih tinggi sebelum ia menguasai atau memahamséqryang lebih
rendah.

Dalam artikel Syarifuddin prosedur pembelajaran emitika
yang menekankan pada konsep-konsep matematika dentar
1) Penanaman konsep dasar (penanaman konsep), yaihelpgaran

suatu konsep baru matematika. Pembelajaran penankomsep

dasar merupakan jembatan yang harus dapat mengfkayun
kemampuan kognitif siswa yang konkrit dengan kon&swu

matematika yang abstrak.

2) Pemahaman konsep, yaitu pembelajaran lanjutanpgsianaman
konsep yang bertujuan agar siswa lebih memahantu s««ansep
matematika. Pemahaman konsep terdiri dari ataspeagertian.
Pertama, merupakan kelanjutan dari pembelajararanaeman
konsep dalam satu pertemuan. Sedangkan kedua, lagandie
pemahaman konsep dilakukan pada pertemuan yangdaeretapi
masih merupakan lanjutan dari penanaman konsep.

3) Pembinaan keterampilan, yaitu pembelajaran lanjutdari
penanaman konsep dan pemahaman konsep. Pembelajaran
pembinaan ketrampilan bertujuan agar siswa leldntpil dalam
menggunakan berbagai konsep matematika.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa matemagkalah
adalah unsur/bagian dari matematika yang dipilihnrdésarkan

kepentingan kependidikan dan perkembangan ilmu giehgan dan

Zgyarifuddin, langkah-langkah pembelajaran Matematika,
http://syarifartikel.blogspot.com/2009/01/langkahndikah-pembelajaran-matematika_11.html (Senin,
13 Oktober 2010, 11.06)
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teknologi, penyajiannya disesuaikan dengan perkag®aintelektual
siswa, serta digunakan sebagai salah satu saranwk un
mengembangkan kemampuan berpikir bagi para sisiwagga tujuan

pembelajaran matematika sekolah dapat tercapai.

3. Model PembelajaranActive Learning

Pembelajaran aktif menurut Hisyam Zaini, Bermawy niihe &
Sekar Ayu Aryani (2007) adalah suatu pembelajarangymengajak
peserta didik untuk belajar secara aktif. Ketikagrea didik belajar dengan
aktif, berarti mereka yang mendominasi aktifitampelajaran®

Dalam dunia pendidikan dewasa ini muncul keyakipalmva untuk
mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efediperlukan metode
yang mampu mengaktifkan perserta didik. Berangkati ¢&eyakinan
tersebut, munculah istilah cara belajar pesertak daktif (CBSA).
Maksudnya, dalam proses pembelajaran guru perligguerakan metode
yang mampu mengaktifkan perserta didik. Dalam CBS¥ak berusaha
untuk mencari mencerna sendiri, menanggapi, mekgajpendapat serta
memecahkan masalah baik secara pribadi maupun nheersatau
berkelompoké?

Menurut Oemar Hamalik guru merupakan faktor yang
mempengaruhi berhasil tidaknya proses belajar @aenlanya guru harus
menguasai prinsip-prinsip belajar disamping menguasateri yang
diajarkan, dengan kata lain guru harus mampu mekap suatu situasi
kondisi belajar yang sebaik-baikn§&uru sebagai salah satu sumber
belajar berkewajiban menyediakan lingkungan belggrg kreatif bagi
kegiatan belajar anak didik di kelas. Salah sagidtan yang harus guru

%2 Hisyam Zaini, dkk,Strategi Pembelajaran Aktif,Ypgyakarta: Pustaka Insane Madani,
2008)

#Drs. Syaiful Bahri Djamarah, M. Adsuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Suat
Pendekatan Teoritis Psikologig)lakarta: Rineka Cipta, 2005), him. 93

2 Dr. Oemar HamalikPsikologi Belajar dan Mengajar{Bandung: Sinar Baru Algensindo,
2007), Cet V, him.33
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lakukan adalah melakukan pemilihan dan penentuatodeeyang akan
dipilih untuk mencapai tujuan pengajaran.

Dalam hal ini setidaknya ada 3 faktor penyebab abnga
partisipasi siswa dalam mengikuti proses pembelajayaitu:
a. Siswa kurang memiliki keberanian untuk menyampailgemdapat

kepada orang lain
b. Siswa kurang memiliki kemampuan untuk merumuskayagan sendiri
c. Siswa belum terbiasa bersaing menyampaikan pendapggan teman
yang lain?®

Selain faktor penyebab rendahnya partisipasi stal@am mengikuti
proses pembelajaran diatas, dalam bukunya Abin Syddin Makmun di
jelaskan bahwa salah satu penyebab bahwa hasjabéta tidak ada
kemajuan (mapan) untuk beberapa waktu tertentuadalah karena
terjadinya kejenuhan dalam belajar sehingga mehgtdan daya ingatan
tidak mampu mengakomodasikan informasi atau pemgaldaru?®’

Berangkat dari beberapa penyebab diatas maka dhlart suatu
strategi pembelajaran yang dapat mengaktifkan fzedetik. Dan metode
belajar aktif merupakan kegiatan untuk mengaktifpaserta didik dalam
proses pembelajaran. Karena belajar bukanlah kaessk otomatis dari
penuangan informasi ke dalam otak peserta didikaj&e memerlukan
keterlibatan mental dan kerja peserta didik senarena belajar hanya
mungkin terjadi apabila peserta didik aktif mengal@endiri. Dan dalam
hal ini guru sekedar menjadi pembimbing dan pergakéal ini sesuai

dengan teori kognitif yang menyatakan bahwa belagmunjukkan adanya

% Drs. Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan ZafBtrategi Belajar Mengajar(Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2006), Cet Ill, him. 77

% Karya Tulis Guru dalam Keberhsilan Pembelaja@ambar (Perangko) sebagai Media
Pembelajaran IPS di Sekolah DasgSDN Sumberagung Kecamatan Brondong Kabupaten Lgamon
Jawa Timur, 2003), him. 67

27 Prof. Dr. H. Abin Syamsuddin Makmun, M.Rsikologi Pendidikan(Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2002), Cet V, him. 169
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jiwa yang sangat aktif, jiwa mengolah informasi gakita terima, tidak
sekedar menyimpannya saja tanpa mengadakan tranasio?
Menurut Oemar Hamalik terdapat beberapa klasifidesgiatan

belajar yang dapat atau seharusnya dilakukan aelasantara lain:

a. Kegiatan penyelidikatimembaca, berwawancara, mendengarkan radio,
menonton film dan alat-alat lainnya)

b. Kegiatan penyajian(laporan, panel and round table discussion,
membuat grafik dan chart)

c. Kegiatan-latihan-mekanis digunakan bila kelompok menemui
kesulitan sehingga perlu diadakan ulangan-ulanganatihan-latihan

d. Kegiatan apresiasi(mendengarkan music, membaca, menyaksikan
gambar)

e. Kegiatan observasi dan mendengark&@membentuk alat-alat dari
murid sebagai alat bantu belajar)

f. Kegiatan ekspresi kreati{pekerjaan tangan, menggambar, menulis,
bercerita, bermain, membuat sajak, bernyanyi damdie musik)

g. Bekerja dalam kelompok(latihan dalam tata kerja demokratis,
pembagian kerja antara kelompok dalam melaksarnakerana)

h. Percobaan(belajar mencobakan cara-cara mengerjakan sesuatu)

i. Kegiatan mengorganisasi dan menilddiskriminasi, menyeleksi,
mengatur dan menilai pekerjaan yang dikerjakan wleteka sendirf}

Belajar juga memerlukan kedekatan dengan berbagaamm hal,

bukan sekedar pengulangan atau hafalan tetapiKaet@alibatan mental.

Ketika kegiatan belajar matematika peserta didiksits aktif, peserta

didik akan mengupayakan sesuatu, peserta didik imgingan jawaban

atas sebuah pertanyaan, membutuhkan informasi untaknecahkan

masalah atau mencari cara untuk mengerjakan tugas.

% Drs. Zaenal Arifin, M. PdEvaluasi Pembelajaran (Prinsip, Tekhnik, Prosed{Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2009), Cet |, him. 294-295

2 Dr. Oemar HamalikPendekatan Baru Strategi Belajar Mengajar Berdasar CBSA
(Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2001), Cet Il, hk@-21

21



Lebih 2400 tahun lalu, Konfusius menyatakan 3 patagn
sederhana yang mengungkapkan pentingnya belajayaikt :

Yang saya dengar, saya lupa
Yang saya lihat, saya ingat
Yang saya kerjakan, saya pahdm
Pernyataan ini dimodifikasi oleh Mel Silberman ddiperluas

menjadi paham belajar ak{ictive Learning Credo)

Yang saya dengar, saya lupa
Yang saya dengar dan lihat, saya sedikit ingat
Yang saya dengar, lihat dan pertanyakan atau dikkmsdengan orang
lain
Yang saya mulai pahami
Dari yang saya dengar, lihat, bahas, dan terapkayesdapatkan
Pengetahuan dan keterampilan
Yang saya ajarkan kepada orang lain, saya kudsai
Belajar tidaklah cukup hanya dengan mendengarkan atelihat

sesuatu. Tetapi akan lebih baik lagi jika peserthkddapat melakukan
sesuatu terhadap informasi itu, dan dengan demigéserta didik bisa
mendapatkan umpan balik tentang seberapa bagus hperaanya.
Pendapat ini diperkuat oleh Jhon Holt yang menyatakahwa proses
belajar akan meningkat jika peserta didik dimintault melakukan hal
berikut ini:

. Mengemukakan kembali informasi dengan kata-katakaesendiri.

. Memberikan contohnya

a
b
c. Mengenalinya dalam bermacam bentuk dan situasi
d. Melihat kaitannya antara informasi itu dengan fat&u gagasan lain
e. Menggunakannya dengan beragam cara

f. Memprediksikan sejumlah konsekuensinya.

Menyebutkan lawan atau kebalikanffya

Q

% Melvin L. SilbermanActive Learning, 101 Strategi Pembelajaran Aktérjemahan Sarjuli
et al.), (Yogyakarta: Pustaka Insani Madani. 20408). 1.

¥ Melvin L. SilbermanActive Learning, 101 Strategi Pembelajaran Aktérjemahan Sarjuli
etal.), him. 2

32 Melvin L. Silberman Active Learning, 101 Strategi Pembelajaran Aktérjemahan Sarjuli
et al.) 101Strategis To Teach Any Subje@andung: Raisul Muttaqgin, 2006hIm. 26
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Berikut ini adalah perbandingan pembelajaran kosweal dengan

pembelajaran yang menggunakan strategi pembelaftir>

Pembelajaran Konvensional Pembelajaran Aktif
Berpusat pada guru Berpusat pada peserta didik
Penekanan pada menerimBenekanan pada menemukan
pengetahuan
Kurang menyenangkan Sangat menyenangkan
Kurang memberdayakan semuslembemberdayakan semua indera
indera dan potensi anak didik dan potensi anak didik
Menggunakan metode yandenggunakan banyak metode
monoton
Kurang banyak media yandvienggunakan banyak media
digunakan
Tidak perlu disesuaikan dengabisesuaikan dengan pengetahyan
pengetahuan yang sudah ada. yang sudah ada

4. Model Pembelajaran Active Learning Tipe Question Student Have
(QSH)

Model belajar aktif tipeQuestion Student Hav@SH) merupakan
suatu kegiatan belajar kolaboratif yang dapat dagan guru di tengah-
tengah pelajaran sehingga dapat menghindari cargajg@an yang selalu
didominasi oleh guru dalam PBM. Melalui kegiatanlajzg secara
kolaborasi (bekerja sama) diharapkan peserta datitn memperoleh
pengetahuan, keterampilan, dan sikap secara aktif.

Aktivitas dalam model belajar aktif tipRuestion Student Havai
merupakan salah satu cara yang digunakan untuk elajap tentang
keinginan dan harapan anak didik sebagai dasak umemaksimalkan
potensi yang mereka miliki. Metode ini menggunakahuah teknik untuk
mendapatkan partisipasi peserta didik melalui @alishal ini sangat baik
digunakan pada peserta didik yang kurang berani goregkapkan

pertanyaan, keinginan dan harapan-harapan mekicakapan.

% Bonwell, Charles C., dan James A. Eisdwfive Learning: Creating Excitement in the
Classroom http://www.gwu.edu/eriche, (Selasa, 19 Oktober®@.0. 15)
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Tipe Question Student Ha®SH) merupakan salah satu cara yang
paling efektif dan efisien untuk meningkatkan kémma belajar aktif.
KarenaQuestion Student Ha@SH) dikembangkan untuk melatih peserta
didik agar memiliki kemampuan dan ketrampilan bey&’.

Strategi ini membagi peserta didik menjadi berkgdoknsehingga
dengan peserta didik berkelompok hampir tidak ghkum bahwa salah
satu peserta didik akan diabaikan dan sulit juggi paserta didik untuk
tidak aktif, sehingga dengan kelompok yang sedikiitarapkan peserta
didik dapat berpartisipasi dan berperan secaré akti

Hal ini sesuai dengan pendapat Oemar Hamalik yaegyatakan
bahwa proses kelompok memiliki karakteristik ataegisegi relasi,
interaksi, partisipasi, kontribusi, afeksi dan dnka. Tiap individu
berhubungan satu sama lain, setiap individu merkdoerisumbangan
pikiran, setiap individu saling mempengaruhi, getiadividu ikut aktif,
setiap individu mendapat pembagian tugas dan seigividu
mengembangkan sifat-sifat personal-sosial-moralkdaenanya kelompok
senantiasa hidup berubah, berkembang, yang bbeasifat dinamis> Hal
ini juga diperkuat dengan pendapat Vygotsky yanggatakan bahwa:

Jika hari ini anak mampu bekerjasama, esok dia akampu
mengerjakan sesuatu secara mandiri. Kerjasama mieltedlajar kelompok
di mana anak saling berinteraksi dengan bertanya daengemukakan
pendapat adalah fondasi sukses di kemudian harbiBara (talk) adalah
sentral untuk pengembangan sosial dan pertumbuttatektual®

Tipe Question Studeny HavdQSH) adalah salah satu tipe
instruksional dari belajar aktif (active learningang termasuk dalam
bagian Collaborative learning (belajar dengan dagkerja sama) yang

bertujuan melatih kemampuan bekerja sama, mela@maknpuan

3 Agus SuprijonoCooperative Learning (Teori dan Aplikasi PAIKENYogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2009) him. 108

% Dr. Oemar HamalikPsikologi Belajar Mengajar(Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2007),
Cet IV, him. 154

3 Kasim Lemlrch JCurriculum and Instructional Methods for Elementanyd Midle School,
New York Macmillan College Publishing Co, 1990,,
http://ktiptk.blogspirit.com/archive/2009/01/24/bgr-kelompok.html - _ftnl, (Rabu, 24 November
2010, 11. 23)
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mendengarkan pendapat orang lain, peningkatanidggaterhadap materi
yang dipelajari, melatih rasa peduli dan kerelaamtuki berbagi,
meningkatkan rasa penghargaan terhadap orangntelatin kecerdasan
emosional, mengasah kecerdasan interpesonal, nkatiag motivasi dan
suasana belajar serta kecepatan dan hasil betgat bih meningkat.

Silberman (2006) mengungkapkan prosedur pembetajdemgan

menggunakan tipQuestion Student Ha{®SH)adalah :

a. Guru menjelaskan materi kepada peserta didik.

b. Guru membagikan peserta didik dalam beberapa kelkmp

c. Guru memberikan potongan kertas kepada setiaptpebdik.

d. Guru meminta peserta didik untuk menulis satu pgean apa saja
yang berkaitan dengan materi yang telah disampaiiau yang
berhubungan dengan kelas.

e. Membagikan potongan kertas tersebut keseluruh km&mSearah
jarum jam. Ketika masing-masing potongan kertasgikan kepada
peserta didik berikutnya, dia harus membacanyantmmberikan tanda
conteng pada potongan kertas itu jika berisi pggan yang
merupakan persoalan yang dihadapi peserta didig yegmbacanya.

f. Ketika semua potongan Kkertas peserta didik kemipadanya
pemiliknya, tiap peserta didik harus meninjau @&npertanyaan
kelompok.

g. Memerintahkan peserta didik untuk berbagi pertamyaareka secara
suka rela, sekalipun pertanyaan mereka itu tidakdaeatkan suara
(tanda conteng) paling banyak.

h. Beri respon kepada pertanyaan-pertanyaan tersehgtd:

1) Jawaban langsung secara singkat
2) Menunda jawaban sampai pada waktu yang tepat akiuw

membabhas topik tersebut
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3) Menjelaskan bahwa pelajaran tidak akan sampai mieasba
pertanyaan peserta didk tersebut. Jawaban secdradipdapat
diberikan diluar kelag’

i. Mengumpulkan semua potongan kertas. Potongan keeaebut
mungkin berisi pertanyaan-pertanyaan yang mungkjawdb pada
pertemuan mendatan.

Metode ini bisa divariasi dengan tidak menuliskagrtgnyaan,
mintalah peserta didik menuliskan harapan dan athatian mereka
terhadap pelajaran yang dipelaj@iharapkan setelah peserta didik
menuliskan harapannya guru dapat mengetahui dam rosmperbaiki

pembelajaran.

5. Teori Belajar Matematika

Teori belajar pada dasarnya merupakan penjelasangenai
bagaimana terjadinya belajar atau bagaimana inf@rdiperoleh didalam
pikiran peserta didik itu. Berdasarkan suatu tbetajar, diharapkan suatu
pembelajaran dapat lebih meningkatkan perolehaerigeslidik sebagai
hasil belajar.

Teori yang mendukung tujuan pembelajaran matematiledas
adalah teori Ausubel, teori Jean Piaget dan teggotéky, yang mengkaji
tentang karakteristik pelaksanaan pembelajaranmadiiea, yaitu:

a. Teori Ausubel
Inti teori ini adalah mengemukakan pentingnya pdajaen
bermakna. Teori ini mengatakan bahwa proses betajgadi jika
seseorang mampu menagasimilasikan pengetahuan yala
dimilikinya dengan pengetahuan b&fuHal ini diperkuat dengan

pendapat Dahar yang mengatakan bahwa belajar beanmag&rupakan

3" Hisyam Zainy dkkStrategi Pembelajaran Aktifijm. 18

% Melvin L. Silberman,Active Learning, 101 Strategi Pembelajaran Aktérjemahan Sarjuli
etal.), him. 73-74

39 Melvin L. Silberman Active Learning, 101 Strategi Pembelajaran Aktérjemahan Sarjuli
et al.),him. 18

“0Dr. C. Asri BudiningsihBelajar dan Pembelajarar{jakarta: Rineka Cipta, 2008), him. 51
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suatu proses dikaitkannya informasi baru pada lgpkeasep relevan
yang terdapat dalam struktur kognitif seseordng.

Mengemukakan belajar bermakna dalam mengajar makama
sangat penting karena dengan kebermaknaan itu pejarbe akan
lebih menarik, lebih bermanfaat dan lebih menantaagingga konsep
dan prosedur matematika akan lebih mudah dipahamilebih tahan
lama diingat oleh peserta didik.

Teori Ausubel juga disebut teori holistic karenanmpenyai
pandangan keseluruhan dalam mempelajari bagiaahagagan, atau
peta keterkaitan dapat bersifat hierarkis atauifaémmenyebar sebagai
bentuk lain dari merangkum, ringkasan atau ikhtisar
b. Teori Jean Piaget

Teori Jean Piaget memandang perkembangan kogelidgsi
suatu proses dimana anak secara aktif membangtensysakna dan
pemahaman realitas melalui pengalaman-pengalamanirdaraksi-
interaksi merek&® Pengetahuan datang dari tindakan. Piaget yakin
bahwa pengalaman fisik dan manipulasi lingkungagagpenting bagi
terjadinya perubahan perkembangan. Dan interakslstengan teman
sebaya, khususnya berargumentasi dan berdiskusi bamtm
memperjelas pemikiran yang pada akhirnya memuatkoeam lebih
logis*®
Teori Vygotsky

Model pembelajaran konstuktivistik dikembangkan goadori
Vygotsky yang berorientasi pada pembelajaran mandalam
kelompok dengan membangun sendiri pengetahuan.alangn dan
daya kretifitas peserta didik untuk memperoleh pésiguan melalui

*1 Dr. Trianto, M.Pd Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif ifikep, Landasan
dan Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuendidikan (KTSB) (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2009), Cet Il, him 29.

*2 Dr. Trianto, M.Pd Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif ifikep, Landasan
dan Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuandfdikan (KTSR)him 37

*3 Wijaya Kusumah dan Dedi DwitaganMengenal Penelitian Tindakan Kela@akarta: PT
Indeks, 2010) Cet II, him. 212
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kegiatan yang beraneka ragam dengan memposisikan ggbagai
fasilitator. Dan teori Vigotsky ini merupakan irdksi antara aspek
internal dan ekternal yang penekanannya pada Iimggku sosial dalam
belajar**

Selain teori constructivism teori yang mendukung model
Pembelajarai\ctve Learningipe Question Student Ha{®SH)adalah
teori Questioning,karena teoriQuestioningmempunyai karakteristik
yang tidak jauh beda dengan model pembelajaran gligadkai, yaitu:
(1) menggali informasi, baik administrasi maupunaddmis; (2)
mengecek pemahaman dengan memberikan latihan S@&l;
membangkitkan respon pada peserta didik untuk raokéak aktivitas;
(4) mengetahui sejauhmana keingintahuan peserilg ¢ mengecek
pengetahuan peserta didik pada materi; (6) memkakugerhatian
peserta didik pada suatu yang diinginkan guru; i@mbangkitkan
lebih banyak lagi pertanyaan dari peserta didikn d8) untuk

menyegarkan kembali pengetahuan peserta didik.

B. Materi Pokok yang Terkait dengan Penelitian (LogikaMatematika)
1. Pernyataan (kalimat tertutup) dan kalimat terbuka
a. Pernyataan (kalimat tertutup)

Pernyataan atau kalimat tertutup adalah suatu &alipang
mempunyai nilai benar saja atau salah saja, tiddialgus bernilai
benar dan salah. Suatu pernyataan biasanya diayataikasanya
dinotasikan dengan huruf kecil sepgxtig, r, sdan sebagainya.

b. Nilai kebenaran dari suatu pernyataan
Nilai benar atau nilai salah suatu pernyatan disettlai

kebenaran. Nilai kebenaran dapat ditentukan deocgan

“Hamzah, Hakikat Anak Menurut Pandangan Teori Belajar Kounktivisme,
http://mimilers.blogspot.com/2010/03/teori-belak@nstruktivistik.html, (Selasa, 30 November 2010,
11.45)
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1) Cara empiris adalah cara menentukan nilai kebenatetu
pernyataan berdasarkan fakta pada saat itu (bergamada
ruang dan waktu).

2) Cara non empiris adalah cara menentukan nilai keebensuatu
pernyataan berdasarkan bukti-bukti atau perhitupgahitungan
dalam matematika (kebenarannya bersifat mutlak)

c. Kalimat terbuka

Kalimat terbuka adalah suatu kalimat yang belum atap
ditentukan nilai kebenarannya (benar atau salalgnkamengandung
variabel.

Suatu kalimat terbuka dengan variabedilambangkan oleh
p(x), q(X), r(x) dan sebagainya.
Contoh:
Misalkanp(x): 2x + 1 =5,x € R
Jawab: apabila variabel dalanpadap(x) diganti dengan 2, maka:
p):2(2)+1=5
Kalimat terbukap(x) menjadi pernyataan bernilai benar.

Bilangan pengganti variabel adalah konstanta, damstknta
yang menjadikan suatu kalimat terbuka menjadi spatnyataan yang

bernilai benar disebut penyelesaian kalimat terbuka

2. Negasj Disjungsi, Konjungsi, Implikasi dan Biimplikasi
a. Ingkaran (Negasi)

Ingkaran (negasi) dari suatu pernyataan adalalu uernyataan
baru yang diperoleh dari pernyataan semula sedemsehingga jika
pernyataan semula bernilai benar, maka ingkaramagdah bernilai
salah, dan jika pernyataan semula bernilai saladkamngkarannya
bernilai benar. Ingkaran dari pernyatgedi notasikan denganp.

Tabel kebenaran yang menunjukkan hubungan antareygieaanp

dan ingkarannya~p adalah sebagai berikut:
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Y ~p
B S
S B

Ingkaran pernyataap dapat diperoleh dengan cara menambahkan

kalimat "tidak benar bahwa” di depan pernyatganatau dengan
menyisipkan perkataan "tidak” atau "bukan” di dalpernyataarp.
. Disjungsi

Disjungsi adalah pernyataan yang dibentuk dari pkrayataarp
danq yang dirangkai dengan menggunakan kata hubung atau
Disjungsi pernyataarp dan pernyataarg ditulis dengan lambang
sebagai berikutp C q

Tabel kebenarannya adalah:

p q |PLa

B B B

B S B

S B B

S S S
. Konjungsi

Konjungsi adalah pernyataan yang dibentuk darighrayataarp
danq yang dirangkai dengan menggunakan kata hubung dan.
Konjungsi pernyataarp dan pernyataarg ditulis dengan lambang

pLq

Tabel kebenarannya adalah:

p q | PLA
B B B
B S S
S B S
S S S
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d. Implikasi
Implikasi adalah pernyataan majmuk yang dibentuki diaa
pernyataam dang dalam bentuk jikg makag.
Bagian 7jika p’ dinamakan alasan atau sebab, dan bagian "maka
g’dinamakan kesimpulan atau akibat.
Implikasi pernyataanp dan pernyataarg ditulis dengan lambang
sebagai berikup = ¢q

Tabel kebenarannya adalah:

Y a |[p=4q
B B B
B S S
S B B
S S B

e. Biimplikasi
Biimplikasi adalah pernyataan majmuk yang dibentiski dua
pernyataam danq yang menggunakan kata hubung jika dan hanya jika
sehingga diperoleh pernyataan baru yang berbeptilkd dan hanya
jika g
Biimplikasi pernyataarp dan pernyataam ditulis dengan lambang
sebagai berikup < ¢

Tabel kebenarannya adal&h:

Y q P =9
B B B
B S S
S B S
S S B

4> Sartono WirodikromonolMatematika Untuk SMA Kelas XJakarta: Erlangga, 2002) him.
151-179
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C. Kajian Penelitian yang Relevan
Dalam penelitiarkali ini, peneliti mengacu pada penelitian terdahdi
antaranya penelitian dengan judul:

1. Skripsi Misbahul Munir (01304227) dengan judul “Baruh Strategi
Question Student Have terhadap Peningkatan Prd3tésar Siswa pada
Bidang Studi Pendidikan Agama Islam di Sekolah bé&dam KH. Romly
Tamim Kelurahan Kenjeran Kecamatan Bulak Surabaya”

Hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa penerapamligelajaran
Strategi Question student Have Sekolah Dasar I€&mRomly Tamim
Kenjeran Surabaya dalam proses pelaksanaannyd blagalan efektif
dan efisien atau tergolong baik, karena hasil pembgan persentase
menunjukkan antara 76%-100%. Dan peningkatan miedmswa di
Sekolah Dasar Islam KH Romly Tamim Kenjeran Surabagtelah
diterapkan pembelajaran StrateQluestion student Haveamengalami
peningkatan dalam pencapaian hasil prestasi betsgara pada bidang
studi Pendidikan Agama Islam yang cukup, hal indbsarkan pada hasil
perhitungan persentase pada peritem pertanyaan yaleg diperoleh
berada antara 56%-75% dengan kreteria tergolongipcusedangkan
dalam pengaruh Strategi Question Student Have Slekdhsar Islam KH
Romly  Tamim Kenjeran Surabaya  mempunyai implikasi
(dampak/pengaruh) yang positif terhadap peningkgieestasi belajar
siswa pada bidang studi Pendidikan Agama Islamnddatagori tinggi
atau kuat. Hal ini, berdasarkan dari hasil pengigé&m product moment,
hasil yang di peroleh adalah 0,722 dan pada tabeipretasi barada pada
nilai r = 0,70 — 0,90 menunjukkan bahwa antaraalesi X dan Y terdapat
pengaruh yang kuat atau tingdi.

%6 Misbahul Munir,Pengaruh Strategi Question Student Have terhadapnigkatan Prestasi
Belajar Siswa pada Bidang Studi Pendidikan Agantemsdi Sekolah Dasar Islam KH. Romly Tamim
Kelurahan Kenjeran Kecamatan Bulak Suraba$kripsi, (Surabaya, Perpustakaan IAIN Sunan Ampel
2009)http://digilib.sunan-ampel.ac.id/gdl.php?moavise &op=read&id=jiptiain--misbahulmu-
7992&newlang=english&newtheme=gray
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2. Skripsi Marina dengan juddlUpaya Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil
Belajar Fisika Peserta didik Dengan MenggunakanoletBelajar Aktif
Tipe Question Student Hau@SH) Di Kelas VII SMP Negeri 17 Kota
Jambi”.

Hasil penelitian diketahui dari hasil belajar &l yang diikuti 42
orang siswa. Nilai rata-rata yang diperoleh menagitari 59,52 pada
siklus | menjadi 68,22 pada siklus Il dan meningkenjadi 76,18 pada
siklus Ill. Siswa yang memperoleh nilai 6,5 sebanyak 36 orang, ini
berarti keberhasilan klasikal telah mencapai 85,78#¥dangkan siswa
yang belum berhasil 6 orang atau sekitar 14,28%kAnni menunjukkan
bahwa tindakan dapat dikatakan berh¥sil.

Berangkat dari penelitian tersebut, peneliti meacobtuk melakukan
penelitian dengan menggunakan model yang samampaigai yang berbeda di
MA TAJUL ULUM Brabo Grobogan. Peneliti akan menggkan metode
belajar aktif tipe Question Student HavgdQSH) apakah juga dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mhtgjika Matematika.

D. Kerangka Berfikir

Berdasarkan hasil observasi pada pra siklus, dgfer&eterangan
bahwa rendahnya hasil belajar pada materi LogikéeMatika dikarenakan
sulitnya peserta didik dalam membedakan antarankélierbuka dan kalimat
tertutup dan keabstrakan peserta didik terhadagpalysimbol dalam materri
logika matematika. Kurangnya kekongkritan pesertdiikdterhadap materi
logika matematika akan ini akan sangat berpengsethiadap hasil belajar
peserta didik, apalagi materi kalimat terbuka dalmat tertutup adalah materi
awal yang harus dikuasai peserta didik untuk dapamahami materi
selanjutnya.

Kondisi tersebut diatas merupakan kondisi umum ysarng terjadi di
lingkungan sekolah khususnya MA TAJUL ULUM. Hal imenyebabkan

seringnya terjadi kegagalan dalam dunia pendidigkang mengakibatkan

4’ Marina, Upaya Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar KkisiPeserta didik Dengan
Menggunakan Metode Belajar Aktif Tipe Question &ttidHave (QSH) Di Kelas \YISMP Negeri 17
Kota Jambi,Skripsi, (Jambi: Perpustakaan FKIP Universitashlag009)
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prestasi peserta didik menurun yang terbukti denglan pada materi logika
matematika masih dibawah KKM yakni 5.1

Menurut teori ausubel pembelajaran matematika yamgnting adalah
bagaimana mengemukakan pentingnya pembelajaranakiean Sedangkan
teori Jean Piaget memandang perkembangan kogeitdgai suatu proses
dimana anak secara aktif membangun system maknaataahaman realitas
melalui pengalaman-pengalaman dan interaksi-insenalereka. Pengetahuan
datang dari tindakan. Dan interaksi social denganah sebaya, khususnya
berargumentasi dan berdiskusi membantu mempenpaaskiran yang pada
akhirnya memuat pemikiran lebih logis. Hal itu dipeat dengan teori
Vygotsky yang menekankan pembelajaran mandiri ddalmmpok sehingga
diharapkan peserta didik dapat membangun sendimggiehuannya,
pengalaman dan daya kretifitas peserta didik umeknperoleh pengetahuan
yang ingin dicapai .

Oleh karena itu dalam membelajarkan matematika deepaeserta
didik, guru hendaknya lebih dapat memilih berbagariasi pendekatan,
strategi, metode dan menerapkan model pembelajgmag efektif dalam
pembelajaran matematika di sekolah. Selain itu,pdanilihan model dan dan
metode yang cepat serta peran aktif peserta digi&nd pembelajaran akan
lebih membantu peserta didik dalam memahami madeh karena itu guru
perlu memperhatikan dalam memilih dan menggunakadeimpembelajaran
sehingga dapat mewujudkan proses pembelajaranighaimgefektif.

Model pembelajararActive Learningtipe Question Student Have
(QSH) peneliti rasa sangat sesuai jika digunakdandanenyampaikan materi
pokok Logika Matematika, karena melihat kelebihatekihan model
pembelajaran aktif yang terdapat dalam metode plajab@nQuestion Student
Have (QSH) yakni dapat melatih kemampuan bekerja sam@nia membagi
peserta didik menjadi berkelompok sehingga dengassenta didik
berkelompok hampir tidak mungkin bahwa salah satsepa didik akan
diabaikan dan sulit juga bagi peserta didik untudtak aktif, melatih

kemampuan mendengarkan pendapat orang lain, pextargkdaya ingat
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terhadap materi yang dipelajari, melatih rasa pedah kerelaan untuk
berbagi, meningkatkan rasa penghargaan terhadayy daan, meningkatkan
motivasi dan suasana belajar serta kecepatan dsih dedajar dapat lebih
meningkat.

Materi Logika Matematika memungkinkan peserta didikuk dapat
melaksanakan proses pembelajaran yang aktif. Resditlik dapat
mengungkapkan pertanyaan yang berhubungan dengéeri ngang telah
dipelajari sehingga peserta didik dapat menyelesailsoal-soal yang
berhubungan dengan logika matematika. Melalui @g@@er model model
pembelajararactive learning tipe Question Student Hay@SH) pada materi
pokok Logika Matematika ini diharapkan dapat mengausi dalam proses
pembelajaran matematika untuk meningkatkan hatajdvepeserta didik baik
dalam siklus I maupun dalam siklus ke Il sehinggpan pembelajaran
matematika dapat tercapai secara maksimal.

Secara grafis pemikiran yang dilakukan oleh pénetiapat

digambarkan dengan bentuk diagram sebagai berikut:
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Kondisi awal

\4

Guru belum melaksanakan
pembelajaran aktif

Siswa kelas X dalam menguasai materi loglka
matematika masih rendah

Tindakan yang dilakukan

A4

Guru melaksanakan pembelajargn
aktif tipe QSH

Siklus | Siklus Il
Melaksanakan pembelajaran akt
QSH pada kelompok QSH pada kelompok

—

Melaksanakan pembelajaran aktif

Melalui strategi pembelajaran
L aktif QSH dapat meningkatkan
penguasaan materi
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E. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan masalah diatas, maka dapat dirumusgbatesis sebagai berikut:
"Penerapan model pembelajaraative learningtipe Question Student Have
(QSH) dapat meningkatkan hasil belajar peserti ¢ielas X A MA TAJUL
ULUM Brabo dalam materi Logika Matematika tahungpadan 2010/2011".
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